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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrument penilaian otentik pada permainan bola
voli dengan pendekatan peer assessment system. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan. Analisis data dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut. Pertama validitas isi instrument
oleh ekspert judgment dianalisis menggunakan formula Aiken, diperoleh validitas hitung 0,90. Kedua data uji
validitas konstak butir (empirik), dianalisis menggunakan formula Product Moment diperoleh koefesien
korelasi semua butir instrument lebih besar dari harga table dengan tarap signifikan 5%, dengan artian semua
butir instrument valid. Ketiga data uji coba reliabilitas konsistensi internal instrumen, dianalisis menggunakan
formula Alpha Cronbach, diperoleh nilai hitung 0,82, yang dinyatakan reabilitas sangat tinggi. Kelima
kepraktisan instrumen dianalisis dengan formula Skor T, diperoleh rata-rata skor 50, yang artinya, instrument
tergolong praktis digunakan untuk siswa. Ini berarti hasil penelitian dan pengembangan instrumen penilaian
unjuk kerja dengan model peeer assessment system dalam permainan bola voli yang dikembangkan telah
memenuhi syarat validitas, reliabilitas dan praktis, dan diharapkan sebagai alat evaluasi yang dapat digunakan

(alternativ) oleh para Guru penjasorkes di sekolah dasar dan menengah (SMP, SMA).

Kata kunci: Penilaian Unjuk Kerja, Penjasorkes, Peer Assessment System

Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) mengantarkan praktisi pendidikan
untuk membuat suatu model, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan
imbas dari pendidikan, dengan kemajuan ini
pendidikan juga senantiasa diarahkan ke
yang lebih baik dengan dilakukannya peran-
cangan model, baik itu model pembelajaran
maupun penilaiannya, model penilaian yang
baik merupakan penilaian yang dapat
diakses oleh siapa saja dan dapat digunakan
dimana saja, yaitu dengan model penilaian
online.

Penilaian unjuk kerja merupakan
penilaian otentik yang dilakukan dengan
pengamatan oleh pendidik ketika siswa
ditugaskan untuk menapilkan pengetahuan
dan keterampilannya secara langsung.
Dikatakan otentik karena, pendidik menilai
kemampuan siswa dengan apa adanya sesuai
dengan apa yang ditampilkan, dalam kuriku-
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lum 2013 menghendaki penilaian yang
dilakukan dengan otentik, yakni, dengan
melibatkan siswa secara langsung salah
satunya dalam proses unjuk kerja, penilaian
yang dilakukan dengan melibatkan siswa
dapat memberikan reaksi positif terhadap
perkembangan berpikir siswa, karna siswa
tahu apa yang akan dinilai ketika melakukan
tugas tertentu, salah satunya dalam proses
unjuk kerja dalam mempraktikan teknik
dasar permainan bola voli. Model penilaian
yang dapat digunakan dengan melibatkan
siswa dalam proses unjuk adalah penilaian
sesjawat peer assessment.

Penilaian sejawat peer assessment
system pada umumnya merupakan penilaian
yang dilakukan dengan meminta peserta
didik untuk saling menilai baik secara
kelompok maupun individu, insrumen yang
yang digunakan siswa dalam menilai teman-
nya berupa lembar penilaian antar paserta
didik (paper based). Form yang digunakan
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dirubah (inovation) ke sebuah aplikasi
spread sheet. Model penilaian sejawat peer
assessment system siswa melakukan peni-
laian secara online, sedangkan rubric dan
pedoman penskoran berupa form (paper
based) dimaksudkan agar mudah dalam
menginput nilai yang diperoleh siswa. Peer
assessment system digunakan supaya nilai
yang diperoleh siswa dapat diolah secara
langssung dengan bantuan aplikasi, selain
itu peer assessment system diasumsikan
dapat memberikan feed back secara lang-
sung kepada penilai dan yang dinilai,
Jingyan, et al (2012), selain itu penilaian
sejawat peer assessment system dapat mem-
berikan pengalaman dan pemahaman kepada
siswa tentang cara menilai menggunakan
bantuan aplikasi.

Instrument yang baik adalah instru-
ment yang dapat mengukur apa yang hendak
diukur, yang juga dapat memberikan umpan
balik (feed back) kepada Guru dan peserta
didik. Surya Brata (Purwanto, 2014:62)
menjelaskan, syarat instrument atau alat
ukur yang baik adalah valid dan reliable,
dimana validitas adalah kemampuan yang
dimiliki oleh sebuah instrument untuk
mengukurnya secara tepat, bukan hanya itu
itrumen penilaian yang digunakan harus
terpercaya, artinya dalam menggunakan
instrument penilaian siswa dapat mengetahui
secara jelas aspek apa yang diukur, selan-
jutnya interpretasinya dapat dipertanggung
jawabkan.

Instrument penilaian yang valid dan
reliable adalah instrument yang digunakan
Guru untuk menilai keterampilan dan kreati-
fitas siswa dalam dalam melakukan praktik
olahraga, dengan demikian setiap Guru di-
tuntut intuk bisa menyusun atau mengem-
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bangkan instrument penilaian yang dapat
merangsang siswa lebih kreatif, salah satu
model instrument penilaian yang dapat
digunakan adalah model penilaian sejawat
peer assessment system sebagaiman telah
dibahas pada uraian sebelumnya, bahwa,
siswa ditugaskan untuk saling menilai satu
sama lain secara online. Menurut Amo &
Jareno (2011) peer assessment digunakan
untuk membantu siswa belajar lebih aktif
dan kreatif, karena siswa dapat mengetahui
kekurangan dan kesalahan selama proses
pembelajaran berlangsung karena siswa
mengetahui apa yang hendak diukur.
Terdapat beberapa sumber kendala
yang dihadapi oleh para guru dalam menilai
unjuk kerja (performance) siswa yaitu:
pertama, instrument penilaian yang diguna-
kan tidak dilengkapi dengan pedoman
penyekoran, akibatnya kompenen-kompenen
yang dinilai sulit untuk diamati, sehingga
cenderung diabaikan; kedua, penilai (rater)
hanya satu orang yaitu guru bidang studi,
sedangkan kompenen-kompenen yang di-
nilai dan jumlah siswa yang dinilai cukup
banyak, sehingga sulit untuk mendapat
pembanding untuk dijadikan bahan pertim-
bangan mengambil keputusan, sehingga
penilaian tidak efektif; ketiga, penialaian
masih bersifat subjektifitas, karena, ada
kecendrungan untuk memberi nilai tinggi
atau sebaliknya, hal ini diakibatkan oleh
instrumen yang digunakan belum memenuhi
persyaratan validitas, reliabilitas, keefekti-
fan, dan kepraktisannya. Keempat, File data
dan nilai siswa tidak tesimpan disistem
informasi akademik sekolah (online) se-
hingga sulit diakses oleh siapa saja.
Berdasarkan uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa penerapan instrumen peni-
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laian unjuk kerja yang valid reliabel, praktis
dengan model peer assessment system dapat
digunakan secara berulang pada tugas
kinerja yang berbeda, dapat dengan mudah
membantu guru untuk melakukan penilaian
unjuk kerja siswa pada saat melakukan
praktik baik secara online maupun ofline.
Produk pengembangan instrumen penilaian
unjuk kerja dengan model peer assessment
system pada permainan bola voli, sebelum
digunakan oleh guru-guru perlu diadakan
penelitian. Tujuannya untuk memperoleh
informasi apakah produk yang dikembang-
kan sudah valid, reliabel, dan praktis baik
dengan aplikasi maupun paper based.

Bertitik tolak dari latar belakang
yang dikemukakan, dapat diajukan masalah
dan dicari pemecahannya dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut. (1) bagaimanakan
bentuk instrument yang digunakan guru
dalam menilai unjuk kerja siswa dalam
melakukan praktik olahraga? (2) Bagai-
manakah hasil dari pengembangan instru-
ment penilaian unjuk kerja dengan model
peer assessment system pada permainan bola
voli? (3) Apakah instrument penilaian unjuk
kerja model peer assessment system pada
permainan bola voli yang dikembangkan
valid dan reliable? (4) Apakah instrument
penilaian unjuk kerja model peer assessment
system yang dikembangkan efektif?. dan (5)
Apakah instrument penilaian unjuk kerja
model peer assessment system pada per-
mainan bola voli yang dikembangkan
praktis?.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian dan pengembangan (research and
development) dengan mengadaptasi model

Djemari Mardafi (2008) yang terdiri dari
sepuluh langkah yang meliputi; (1) menen-
tukan spesifikasi instrument, (2) menulis
instrument, (3) menetukan skala instrument,
(4) menetukan system penskoran (5) validasi
instrument atu menelaah instrument, (6)
melakukan uji coba, (7) menganalisis inst-
rument, (8) merakit instrument, (9) melak-
sanakan pengkuran, (10) menafsirkan hasil
pengukuran. Selanjutnya, langkah-langkah
tersebut dimodifikasi dan dibagi ke dalam
dua tahapan penting, yaitu: Tahap Studi
Pendahuluan dan Tahap Pengembangan.

Modifikasi langkah-langkah pengem-
bangan instrumen yang dimaksud disajikan
pada gambar berikut:
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Gambar 1. Modifikasi Langkah-langkah pengembangan instrumen

Populasi penelitian untuk mem-
perolen data kebutuhan dan karakteristik
perangkat penilaian unjuk kerja dalam
praktik teknik dasar permainan bola voli
adalah Mahasiswa yang telah mengajar
pendidkan jasmani, olahraga, dan kesehatan
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sebelum melanjutkan Studi S2, alasannya
untuk memperoleh informasi tekait dengan
pengalaman mengajar, dan seperti apa
proses penilaian yang mereka lakukan.
Sedangkan populasi untuk memperoleh data
uji coba dalam penelitian ini untuk semua
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instrumen adalah Mahasiswa Prodi Olahraga
yang berjumlah 74 Mahasiswa yang terbagi
dalam empat kelas. Sampel uji coba skala
kecil ditentukan dengan teknik purposive
sampling dengan jumlah 20 orang Maha-
siswa, sedangkan sampel uji coba skala luas
adalah Mahasiswa Prodi Olahraga PPS
Unnes. Yang berjumlah 74 Mahasiswa yang
ditentukan dengan teknik random sampling.

Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini digunakan instrumen sebagai
beikut. (a) Pedoman wawancara, tentang
pemahaman  kesiapan, hambatan, dan
harapan terhadap bentuk instrument peni-
laian bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) khususnya pada
permainan bola voli. (b) Lembar evaluasi,
untuk validasi isi draf instrumen oleh ahli.
(c) Lembar instrumen penilaian unjuk kerja,
yang digunakan guru untuk mengumpulkan
data uji coba. (d) Angket kuesioner, tentang
kemudahan/kepraktisan penggunaan inst-
rumen menurut para Mahasiswa. Data yang
diperoleh  selanjutnya diolah  dengan
menggunakan analisis sebagai berikut. (1)
menggunakan formula Aiken untuk me-
ngetahui validitas isi instrumen yang
dikembangkan setelah melalui tahap validasi
oleh pakar. (2) Analisis data uji coba untuk
menentukan validitas empirik butir inst-
rumen menggunakan analisis statistik kore-
lasi Product Moment. (3) Analisis untuk
menentukan reliabilitas konsistensi internal
menggunakan Formula Alpha-Cronbach. (4)
Kepraktisan/kemudahan instrumen untuk
dapat dipergunakan lanjut sebagai perangkat
penilaian yang bersesuaian diuji dengan
analisis statistik T Skor.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pertama, hasil studi awal dilakukan dengan
metode wawancara terhadap para Maha-
siswa Prodi. Olahraga PPs. Unnes sebagai
subyek penelitian pada tahap andlisis
kebutuhan diperoleh informasi bahwa aspek-
aspek penilaian unjuk kerja kegiatan praktik
teknik dasar permainan bola voli, aspek-
aspek yang harus dinilai dalam instrumen
penilaian unjuk kerja dalam permainan bola
voli, adalah sebagai beikut. posisi awal,
gerakan, dan akhir gerakan ketika siswa
mempraktikan teknik dasar permainan bola
voli, diantaranya, (1) servis atas dan sevis
bawah, (2) vasing atas dan vasing bawah,
(3) smash atau spike, (4) blocking.

Kedua, alat evaluasi yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini adalah inst-
rumen unjuk kerja (performance assesment),
untuk menilai ketrampilan unjuk kerja siswa
dalam melakukan kegiatan praktik teknik
dasar permainan bola voli. Penyusunan
instrumen penilaian unjuk kerja model peer
assessment system ini mengacu kepada
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi
Dasar (KD) dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL). Setelah langkah identifikasi
aspek-aspek proses dan hasil unjuk kerja
yang akan dinilai, langkah selanjutnya
menyusun kisi-kisi atau tabel spesifikasi
berdasarkan indikator yang dikembangkan
pada masing-masing aspek ketrampilan, dan
dilengkapi oleh komponen identitas. Dengan
memperhatikan hasil analisis data penilaian
oleh ahli yang dianalisis dengan formula
Aiken diperoleh koefisien validitas isi 0,90
yang artinya semua aspek atau dimensi yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah
relevan. Kemudian diperkuat lagi oleh hasil
analisis data uji validitas empirik butir
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instrumen bahwa semua butir adalah valid.
Dengan pertimbangan ini maka Kisi-kisi
instrumen penilaian unjuk kerja sebelum di
uji coba dan setelah di uji coba adalah tetap
atau tidak mengalami perubahan.

Ketiga, rubrik analitik terdiri dari 16
butir instrumen, yang dijabarkan dari
masing-masing aspek. Untuk setiap butir
instrumen ditentukan skala pengukurannya
secara kualitatif, melalui sistem ini kualitas
kinerja siswa dapat diskor secara gradual
mulai skor 1 jika tidak mampu mencapai
satu kriteria, dan skor 4 jika semua kriteria
dilakukan dengan tepat. Langkah-langkah
yang ditempuh pada pengembangan instru-
men penilaian unjuk kerja diformat dalam
bentuk tabel, yang unsur utamanya terdiri
dari: kolom pertama berisi aspek-aspek/
indikator yang dinilai, kolom kedua berisi
kriteria skoring/deskriptor, dan kolom ketiga
berisi skor perolehan untuk setiap indikator.
Berdasarkan hasil andlisis data uji validitas
isi oleh ahli dengan formula Aiken diperoleh
informasi bahwa semua butir adalah relevan.
Namun ada yang perlu diperbaiki pada
beberapa butir instrumen untuk deskrip-
tornya. Selanjutnya rubrik semula diperbaiki
pada bagian deskriptornya sehingga menjadi
lebih baik dan dapat dicerna oleh siswa.

Keempat, data hasil pengujian oleh
tiga orang ahli dan analisis data tentang
relevansi indikator dengan item yang
terdapat dalam daftar penilaian unjuk kerja.
menunjukan bahwa berdasarkan data yang
dianalisis dengan menggunakan formula
Aiken diperoleh koefisien validitas isi
sebesar 0, 90. Koefisien hasil perhitungan
ini, menunjukan lebih besar daripada yang
dipersyaratkan yaitu 0,80 (Azwar : 2014).
Artinya butir-butir instrumen menurut ahli
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sudah sangat relevan dengan indikator yang
dituntut dalam kurikulum. Hasil ini menun-
jukan bahwa semua butir instrumen yang
terdiri dari 16 butir adalah relevan, namun
dengan catatan atau perbaikan pada be-
berapa butir instrumen untuk deskriptor
rubrik  penilaian antar teman, karena
menurut para ahli, tiap-tiap diskriptor pada
masing-masing aspek yang akan dinilai
harus disesuaikan dengan karakteristik siswa
SMP dan SMA, bukan pada Mahasiswa
sebagai objek uji coba, supaya siswa mudah
memahaminya, karena model instrument
yang dikembangkan adalah model penilaian
sejawat peer assessment.

Kelima, Uji coba instrumen untuk
menentukan validitas butir instrumen diuji
cobakan kepada Mahasiswa Prodi. Olahraga
PPS. Unnnes. menggunakan instremen
penilaian unjuk kerja penilaian sejawat peer
assessment. Data yang diperoleh dari hasil
uji coba dianalisis dengan formula korelasi
Product Moment. Hasil analisis datanya
adalah sebagai berikut. Koefisien korelasi
(rxy) untuk masing-masing butir instrumen
setelah dikoreksi adalah : butir 1 = 0,542,
butir 2 = 0,554, butir 3= 0,448, butir 4 =
0,449, butir 5= 0,454, butir 6= 0,461, butir 7
= 0,451, butir 8= 0,450, butir 9= 0,481, butir
10= 0,460, 11=0,541, 12=0,446, 13=0,454,
14=0.447, 15= 0.455, 16= 0,452 Sedangkan
rxy tabel pada taraf signifikansi 5% untuk
N=20 adalah 0,444. Semua koefisien
korelasi rxy hitung lebih besar dari rxy tabel
sehingga dapat diinterprestasikan bahwa
semua butir instrumen adalah valid. Artinya
instrumen penilaian unjuk kerja dengan
model peer assessment pada permainan bola
voli, dapat digunakan lebih lanjut sebagai
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alat evaluasi oleh guru penjasorkes di
tingkat dasar dan menengah (SMP, SMA).
Keenam, uji coba untuk menentukan
reliabilitas konsistensi internal instrumen
dilakukan oleh Mahasiswa dengan teknik
penilaian sejawat peer assessment. Data
yang diperoleh dari hasil uji coba dianalisis
dengan menggunakan formula Alpha
Cronbach. Hasil analisis datanya adalah
sebagai berikut. Koefisien reliabilitas in-

ternal instrumen (ryy) = 0,82. Hasil ini

menunjukkan bahwa koefisien reliabiliatas
hitung tergolong reliabilitas sangat tinggi,
dan lebih besar daripada reliabiliatas yang
dipersyaratkan Fraenkel dan Wellen (1993)
yaitu  0,82>0,700. Artinya instrumen
penilaian unjuk kerja dengan model peer
assessment dalam praktik teknik dasar
permainan bola voli yang dikembangkan
layak digunakan, lebih lanjut dapt digunakan
sebagai alat evaluasi oleh guru penjasorkes.

Ketujuh, instrument yang sudah jadi
yang berkategori valid dan reliabel,
selanjutnya dikemas kedalam aplikasi
(spreadsheet) dan diuji cobakan kembali
dengan tujuan untuk meguji kepraktisan.
kepraktisan suatu tes merupakan indikator
kualitas suatu alat ukur tergolong baik atau
tidak. Hasil analisia kepraktisan instrumen
penilaian unjuk kerja berdasarkan data yang
diperoleh dengan memberikan angket
koesioner kepada semua Mahasiswa Prodi
Olahraga sebagai subjek uji coba penggu-
naan instrumen. Secara empirik Mahasiswa
diminta mengisi koesioner dengan lima jenis
pertanyaan dalam bentuk rubrik dengan
rentang nilai 1 sampai 5, yang berhubungan
dengan kepraktisan penggunaan. Data hasil
jawaban responden selanjutnya dianalisis
secara statistik dengan menggunakan rumus

T Skor. Berdasarkan andlisis data dapat
diinterprestasikan bahwa melalui uji skor
baku (stdndar) dengan skor T terhadap
kepraktisan penggunaan instrumen penilaian
unjuk kerja model peer assessment system
diperoleh. rata-rata skor 50. Sesuai dengan
Kriteria yang dikemukakan oleh Glicman,
dengan demikian instrumen ini dinilai
praktis. Tetapi hasil yang diperoleh belum
dapat dikatakan berkatagori sangat praktis,
data ini mengindikasiakan bahwa dalam
implementasi instrumen masih terdapat
masalah teknis yang harus dipecahkan.

Berdasarkan rancangan penelitian pengem-
bangan yang disusun maka dapat diambil
simpulan bahwa, instrument penilaian unjuk
kerja yang dikembangkan adalah instrument
penilaian yang digunakan siswa untuk
menilai temannya peer assessment system,
yang diharapkan dapat memberikan kemu-
dahan kepada Guru Penjasorkes di sekolah
dasar dan menengah pertama (SMP, SMA)
dalam melakukan penilaian, model peer
assessment system ini Guru tidak lagi
bertugas sebagai penilai tetapi sebagai
pasilitator dan motivator, Instrument peni-
laian yang dikembangkan dengan model
peer assessment system ini diharapkan
mampu menumbuhkan sikap kritis siswa
terhadap diri dan temannya, karena inst-
rument penilaian yang dikembangkan me-
rupakan instrument penilaian yang akan
digunakan siswa ketika melakukan praktik
dilapangan dalam melakukan teknik dasar
permainan bola voli. Spesifikasi Instrument
penilaian yang digunakan siswa dalam
menilai teman adalah berbentuk ceklis (/)

yang terdiri dari skala satu sampai empat
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yang dikemas kedalam aplikasi (spread-
sheet) dilengkapi dengan rubric analitik dan
pedoman penskorannya dalam bentuk paper
based. Langkah-langkah dalam penelitian
pengembangan menggunakan model
Djemari Mardapi yang terdiri dari 10
langkah pengembangan, selanjutnya untuk
menentukan validitas isi instrument dianali-
sis dengan menggunakan rumus formula
Aiken’s V, analisis uji coba validitas empiric
menggunakan rumus korelasai product
moment, uji coba reliabilitas konsistensi
internal instrumen, dianalisis menggunakan
formula Alpha Cronbach dan uji keprak-
tisan menggunakan T Skor.

Dengan demikian hasil penelitian
dan pengembangan instrumen penilaian
unjuk kerja dengan model peer assessment
system sebagaimana hasil uji coba tersebut
diatas, menunjukan bahwa semua butir
instrumen adalah valid, nilai reliabilitas
antar penilai (rater) sangat tinggi, reliabilitas
internal instrumen sangat tinggi dan praktis
untuk digunakan. Ini berarti instrumen
penilaian unjuk kerja dengan model peer
assessment system pada permainan bola voli
yang dikembangkan telah memenuhi syarat
validitas, reliabilitas dan kepraktisan, se-
bagai alat evaluasi yang dapat digunakan
lebih lanjut oleh para guru penjasorkes di (
SMP dan SMA).
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